
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul “Kinerja Pegawai Dalam Pelayanan 

Pembuatan Akta Kelahiran di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten Blitar”, peneliti menemukan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja pegawai dalam pelayanan pembuatan akta kelahiran di Kantor 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar sudah baik 

meskipun ada beberapa hal yang menjadi kendala namun masih dalam 

batas wajar, dilihat dari segi kualitas kerja yang dilakukan dengan 

memberikan kejelasan peran kepada pegawai bidang pelayanan 

pencatatan sipil dengan pemilihan pegawai dilakukan secara seleksi 

sehingga kemampuan dari masing-masing pegawai sudah dipastikan 

bagus karena pada dasarnya mereka juga mengikuti pelatihan dan 

bimbingan teknis mengenai pelayanan pembuatan akta kelahiran. 

Kuantitas dilakukan dengan memenuhi target pelayanan yang diberikan 

pihak pusat, memberikan pelayanan tanpa batasan jumlah dengan rata-

rata 30 permohonan dalam satu hari kerja dari semua tempat layanan 

baik di Desa, TLA, dan kantor pusat layanan yang ada di Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar. Ketepatan waktu 

para pegawai terkait jam pelayanan sudah bagus akan tetapi dari 

kejelasan waktu mengenai kapan dokumen diterbitkan masih belum 

bisa ditentukan karena semua bergantung kepada jaringan internet dan 

aplikasi. Dari segi efektivitas sudah berjalan baik ditinjau dari 



 

 

pemanfaatan teknologi dengan penggunaan aplikasi SIAK, lapaksarah, 

E-Siap, dan para pegawai sudah mampu menciptakan strategi mengenai 

permasalahan pelayanan dengan baik. Kemandirian para pegawai 

ditunjukkan dengan kemampuan menjalankan pekerjaan sesuai tugas 

dan fungsinya masing-masing tanpa membutuhkan bantuan dari 

pegawai lain serta para pegawai mempunyai inisiatif pribadi yang 

tinggi. Keandalan pegawai masih belum berjalan dengan baik karena 

masih terdapat kesalahan yang dilakukan para pegawai dalam penulisan 

nama sehingga para pegawai harus memberikan solusi untuk 

melakukan perbaikan. Ketanggapan para pegawai sudah berjalan baik 

dibuktikan dengan pelayanan yang cepat dan tanggap serta pemberian 

media pengaduan untuk para pengguna layanan. Bentuk jaminan yang 

diberikan para pegawai dibuktikan dengan pelayanan yang gratis tanpa 

pungutan biaya dan rasa tanggungjawab para pegawai yang tinggi 

sehingga tercipta kepercayaan dari masyarakat untuk melakukan 

pelayanan pembuatan akta kelahiran. Dari segi empati pegawai sudah 

cukup baik dibuktikan dengan sikap ramah, sopan, dan tidak 

diskriminatif serta merespons permintaan masyarakat dengan baik. Dari 

segi berwujud belum terpenuhi para pegawai menginginkan tata ruang 

kerja yang baik agar dapat menciptakan pelayanan yang nyaman, pihak 

masyarakat menginginkan petugas di tempat parkir agar kendaraan roda 

2 bisa tertata secara rapi. 

2. Kendala yang dialami para pegawai selama proses pembuatan akta 

kelahiran yaitu perbaikan server aplikasi, jaringan internet yang lambat, 



 

 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya akta kelahiran masih 

kurang, dan pemohon yang tidak paham persyaratan karena tidak 

paham media sosial sehingga diperlukan waktu lebih untuk 

memberikan informasi bagi mereka. Solusi yang diberikan peneliti 

terkait kendala yang ada yaitu perlunya koordinasi dengan pihak pusat 

(kemendagri)/penyedia aplikasi layanan mengenai perbaikan server 

aplikasi agar dilakukan diluar jam kerja agar tidak menghambat proses 

pelayanan, dengan melakukan kerjasama pada perusahaan penyedia 

layanan internet  untuk mengadakan pemeliharaan secara berkala, 

memberikan sosialisasi di tingkat desa kepada perwakilan RW dan 

kader posyandu terkait tentang pentingnya akta kelahiran bagi 

seseorang agar nantinya dapat disampaikan kepada para anggota RW 

dan posyandu agar nantinya para masyarakat tergugah untuk 

mengajukan permohonan pembuatan akta kelahiran dan solusi yang 

terakhir perlu adanya pendampingan khusus kepada pemohon yang 

sudah berumur baik dari pihak keluarga maupun pegawai. 

5.2 Saran 

Peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan pertimbangan 

mengenai kinerja pegawai dalam pelayanan pembuatan akta kelahiran di 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Blitar: 

1. Pihak pegawai harus berkoordinasi dan memberi masukan kepada 

pihak pusat (kemendagri)/penyedia aplikasi mengenai perbaikan server 

seharusnya dilakukan diluar jam kerja karena dapat mengganggu 

efektivitas pelayanan pembuatan akta kelahiran. 



 

 

2. Pihak pegawai perlu melakukan kerjasama dengan perusahaan 

penyedia layanan internet untuk mengadakan pemeliharaan secara 

berkala, dalam arti pihak perusahaan harus melakukan pengecekan 

terhadap alat yang digunakan dan siap melakukan perbaikan apabila 

terjadi kelambatan jaringan. 

3. Pihak pegawai perlu memberikan sosialisasi di tingkat desa kepada 

perwakilan RW dan kader posyandu terkait tentang pentingnya akta 

kelahiran bagi seseorang agar nantinya dapat disampaikan kepada para 

anggota RW dan posyandu agar nantinya para masyarakat tergugah 

untuk mengajukan permohonan pembuatan akta kelahiran 

4. Pihak pegawai pelayanan pembuatan akta kelahiran harus bisa 

memberikan kepastian waktu kepada masyarakat yang melakukan 

permohonan pembuatan akta kelahiran mengenai estimasi dokumen 

dapat diterbitkan. 

5. Dari pihak pegawai perlu adanya ketelitian selama melakukan 

pelayanan agar dapat meminimalisir kesalahan penulisan huruf dan 

ejaan pada nama yang tertera di akta kelahiran. 

6. Perlu adanya sosialisasi langsung maupun pemberitahuan melalui 

media sosial agar masyarakat paham akan pentingnya akta kelahiran 

bagi seorang anak dan paham mengenai persyaratan serta prosedur yang 

harus dilalui ketika mereka mengajukan permohonan pembuatan akta 

kelahiran. 



 

 

7. Perlu peningkatan tata ruang kerja yang baik, agar para pegawai dalam 

melakukan pekerjaan bisa merasakan kenyamanan sehingga dapat 

menciptakan rasa fokus pada pekerjaan yang dilakukan. 

8. Perlu adanya tenaga pembantu yang berada di tempat parkir agar para 

pemohon tidak kesulitan menempatkan kendaraannya karena banyak 

pemohon yang meletakkan kendaraannya secara asal sehingga 

menyulitkan pemohon lain untuk  keluar masuk tempat parkir. 

9. Untuk para pemohon harus senantiasa berperan aktif menggali 

informasi sendiri mengenai kepengurusan akta kelahiran yang bisa 

diakses melalui internet, laman website dispendukcapil, dan media 

sosial 

 

 


